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Abstrak

Pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan sangat penting
untuk mendukung keberhasilan pertanian. Sayangnya, tidak semua petani memiliki
pengetahuan atau alat yang memadai untuk menentukan jenis tanaman terbaik
berdasarkan suhu, kelembapan, dan kecepatan angin. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan dan menguji sistem rekomendasi tanaman berbasis input manual
dari parameter lingkungan. Kegiatan dilakukan di PT Kinema Systrans Multimedia
sebagai bagian dari kerja praktek mahasiswa. Sistem dibangun dengan pendekatan
Network Development Life Cycle (NDLC) dan diuji menggunakan Postman untuk
memastikan fungsionalitas API yang stabil. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem mampu memberikan rekomendasi tanaman secara akurat dan dapat diakses
tanpa perangkat tambahan. Sistem ini berpotensi diterapkan secara luas untuk
mendukung pertanian berbasis data di masyarakat.

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Pemilihan Tanaman, Suhu Udara, Kelembapan,
Kecepatan Angin, Pengujian API, NDLC

Abstract

Choosing the right crop according to environmental conditions is crucial to
agricultural success. Unfortunately, not all farmers have sufficient knowledge or
tools to determine the most suitable crops based on temperature, humidity, and
wind speed. This study aims to develop and test a plant recommendation system
using manually entered environmental parameters. The activity was carried out at
PT Kinema Systrans Multimedia as part of a student internship project. The system
was developed using the Network Development Life Cycle (NDLC) approach and
tested using Postman to verify API stability and functionality. The test results
indicate that the system can provide accurate crop recommendations and is
accessible without requiring additional hardware. This system has potential for
broad implementation to support data-driven agriculture within local communities.

Keywords: Recommendation System, Crop selection, Air Temperature, Humidity,
Wind Speed, API Testing, NDL
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pengguna memasukkan data lingkungan

Pendahuluan
secara manual tanpa perlu menggunakan

Pertumbuhan teknologi informasi perangkat sensor tambahan (Meilianto et

telah membawa perubahan besar al., 2022).

dalam berbagai sektor, termasuk

pertanian (Luh et al., 2021). Salah Kegiatan kerja praktek ini merupakan

satu permasalahan yang masih bagian dari upaya mahasiswa untuk

berkontribusi langsung dalam

sering dihadapi oleh petani adalah

kesulitan dalam menentukan jenis pengembangan solusi berbasis teknologi

tanaman yang cocok dengan bagi masyarakat, khususnya di bidang

kondisi lingkungan tempat mereka pertanian. Penelitian dilakukan di PT

bercocok  tanam Hal  ini Kinema Systrans Multimedia, yang

dikarenakan setiap jenis tanaman memiliki fokus pada pengembangan

memiliki kebutuhan lingkungan teknologi digital dan inovasi. Dalam

yang berbeda-beda. Tanaman kegiatan ini, mahasiswa berperan

tertentu membutuhkan suhu dan
kelembapan tertentu agar dapat
tumbuh optimal (Anis & Setia
Budi, 2023). Apabila pemilihan
jenis tanaman tidak sesuai dengan
kondisi lingkungan, maka risiko

kegagalan panen akan meningkat.

Permasalahan  tersebut  dapat
diatasi dengan memanfaatkan
teknologi informasi dalam bentuk
sistem rekomendasi tanaman.
Sistem ini mampu memberikan
saran jenis tanaman yang paling
sesuai berdasarkan data suhu,

kelembapan, dan kecepatan angin.

Sistem ini juga memungkinkan

sebagai pengembang dan penguji sistem
rekomendasi tanaman yang telah

dirancang dan dikembangkan oleh tim.

Masalah
Berdasarkan observasi awal, ditemukan

bahwa banyak pelaku pertanian belum
memiliki akses terhadap teknologi yang
mampu membantu mereka dalam
memilih jenis tanaman yang sesuai
dengan kondisi lingkungan sekitar
(Wijaya et al., 2021). Sebagian besar
sistem rekomendasi yang ada masih
bergantung pada perangkat keras
tambahan seperti sensor IoT yang

memerlukan  biaya  tinggi  dan
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keterampilan  teknis  tertentu

(Kholila & Tambunan, 2022).

Selain itu, belum terdapat sistem
sederhana yang mampu
melakukan analisis secara
otomatis berdasarkan input manual
dari pengguna. Oleh karena itu,
dibutuhkan sistem yang lebih
fleksibel dan mudah digunakan.
Permasalahan ~ utama  dalam
penelitian ini adalah bagaimana
merancang dan menguji sistem
yang mampu memberikan
rekomendasi tanaman berdasarkan
input parameter suhu, kelembapan,
dan kecepatan angin secara
manual, serta bagaimana
memastikan bahwa sistem tersebut
dapat memberikan hasil yang

akurat dan dapat diandalkan.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan pengembangan sistem
berbasis Network Development
Life Cycle (NDLC). Namun, fokus
utama dalam kerja praktek ini
adalah pada tahapan analisis,

perancangan, implementasi, dan

pengujian.
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1. Analisis: Tahap ini dimulai dengan
melakukan observasi dan wawancara
dengan pembimbing dari pihak mitra
(PT Kinema Systrans Multimedia).
Tujuannya untuk memahami kebutuhan
pengguna  dan  parameter  yang
dibutuhkan untuk sistem rekomendasi
tanaman seperti suhu, kelembapan, dan
kecepatan angin. Selain itu, dilakukan
studi literatur mengenai karakteristik

tanaman terhadap parameter lingkungan

(Azzahrotunnisa et al., 2024).

2. Perancangan: Berdasarkan hasil
analisis, dilakukan perancangan sistem
meliputi desain alur logika, struktur data,
dan tampilan antarmuka pengguna.
Sistem dirancang agar pengguna bisa
memasukkan parameter lingkungan

secara manual.

Gambar 1. Tabel Logika Program

Selanjutnya, data tersebut diproses untuk
menghasilkan ~ daftar  rekomendasi

tanaman yang sesuai (Fauzi et al., 2025).

3. Implementasi: Tahap implementasi
dilakukan dengan membangun sistem
berbasis web. Sistem dikembangkan

secara lokal dengan bahasa
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pemrograman Python dan (dalam persen), dan kecepatan angin
menggunakan framework Flask (dalam km/jam). Berdasarkan nilai-nilai
sebagai backend API. Model CNN tersebut, sistem kemudian memproses
(Convolutional Neural Network) data dan memberikan saran jenis
dilatth untuk memproses data tanaman yang cocok untuk ditanam.

masukan  dan  menghasilkan

o Dataset yang digunakan dalam pelatihan
prediksi berdasarkan kecocokan

) model mencakup berbagai jenis buah
tanaman terhadap lingkungan.

dengan tingkat kecocokan dan toleransi

4. Pengujian: Pengujian sistem terhadap kondisi lingkungan yang
dilakukan dengan bantuan berbeda. Data tersebut diolah dalam
Postman. Proses pengujian ini format DataFrame menggunakan Python
bertujuan  untuk  memastikan dan dipersiapkan untuk model CNN.

bahwa setiap endpoint API
merespons ~ permintaan  input
dengan benar dan menghasilkan
keluaran sesuai harapan. Berbagai
kombinasi input suhu,
kelembapan, dan kecepatan angin
digunakan dalam skenario
pengujian untuk mengevaluasi

akurasi dan konsistensi respons

sistem.

Gambar 2. Data Terinput Sistem

Pembahasan ] ) ‘
Setiap input yang masuk ke sistem

Sistem rekomendasi tanaman yang dinormalisasi agar sesuai dengan

dikembangkan berfungsi dengan struktur input model, lalu diproses untuk

cara menerima tiga parameter menghasilkan rekomendasi. Contoh

utama yang dimasukkan oleh hasil pengujian adalah sebagai berikut:

pengguna, yaitu suhu udara (dalam
derajat  Celsius), kelembapan Testing pertama, Input: suhu 34°C,

kelembapan 10, kecepatan angin 7
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km/jam.  Output:  Semangka,
Blueberry, Stroberi (100%), Sukun
(92.06%) (Lihat Gambar 3).

Gambar 3. Hasil Testing Pertama

Testing kedua, Input: suhu 12°C,
kelembapan 7, kecepatan angin 3
km/jam. Output: Semangka (42%),
Stroberi (24%), Blueberry (18%),
Sukun (17%) (Lihat Gambar 4).

Gambar 4. Hasil Testing Kedua

Testing ketiga, Input: suhu 40°C,
kelembapan 15, kecepatan angin 6
km/jam. Output: Semua tanaman
direkomendasikan dengan nilai

100% (Lihat Gambar 5).
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Gambar 5. Hasil Testing Ketiga

Testing keempat, Input: suhu -6°C,
kelembapan 1, kecepatan angin 10
km/jam. Output: Semangka (69%),
Stroberi (55%), Blueberry (49%), Sukun
(44%) (Lihat Gambar 6).

Gambar 6. Hasil Testing Keempat

Testing kelima, Input: suhu 50°C,
kelembapan 2, kecepatan angin 3
km/jam. Output: Semangka, Melon,
Stroberi, Sukun (semuanya 100%) (Lihat
Gambar 7).

Gambar 7. Hasil Testing Kelima
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Pengujian menggunakan Postman
menunjukkan bahwa API yang
dibangun bekerja dengan baik.
Respons API muncul dalam waktu
yang cepat, dan sistem mampu
menyesuaikan hasil rekomendasi
sesuai perubahan data input.
Dokumentasi  hasil  pengujian
disusun untuk mendukung proses
evaluasi oleh tim pengembang dan
menjadi referensi bagi

pengembangan lanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa sistem
rekomendasi tanaman berbasis
parameter suhu, kelembapan, dan
kecepatan angin yang
dikembangkan telah berfungsi
dengan  baik. Sistem  ini
memberikan rekomendasi yang
relevan dan dapat diakses secara
praktis oleh pengguna. Dengan
menggunakan Postman sebagai
alat pengujian, sistem terbukti
stabil dan mampu merespons input

dengan akurat.

Sistem ini memiliki keunggulan
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perangkat tambahan seperti sensor IoT,
sehingga lebih ekonomis dan dapat
diadopsi oleh masyarakat umum.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan  manual tetap  dapat
menghasilkan sistem yang bermanfaat
apabila didukung oleh pengujian yang
tepat.
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